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“Identifikasi Pola Hujan Berbasis
Spasial di Kalimantan
Berdasarkan CHIRPS
Precipitation Satellite Product :
Rekomendasi Efektifitas Waktu
Pemupukan Kelapa Sawit”
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e Menjadi acuan dalam menentukan periode pemupukan bagi perkebunan kelapa sawit
yang belum memiliki akses data curah hujan aktual dan akurat di wilayahnya, sehingga
efektivitas dan efisiensi pemupukan dapat ditingkatkan.
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HILANGNYAPUPUK T0%- 20 % :

L FENGUAPAN
2. DI SERAP OLEH GULMA
3. LEACHING OLEH HUJAN
4. 5I5ANYA DIEAT OLEH TANAH
5. HARA MIKRO HANYA
MCKH EAMOALKAN TANAH
G. FEMADATAN STRUKTUR TANAL

e Pemupukan sangat menentukan tingkat produksi kelapa sawit
yang optimal

e Namun pemupukan sering kali tidak diikuti dengan peningkatan
efektivitas dan efisiensi pemupukan di lapangan. Kurang
optimalnya efektivitas dan efisiensi pemupukan disebabkan

MENGUAP

| kEonaonn Pui i 5 salah satunya karena tidak tepatnya kegiatan pemupukan,
{ % _ — - sehingga terjadinya peningkatan kehilangan hara di

DISERAP GULMA S - -

+—0 00000 = = EE:?:STEHCLCEGLEH HUIAN Iap an gan
5 l’“ N\ FI e Waktu pemupukan harus ditetapkan secara tepat untuk
e TR .!E mengurangi kehilangan hara akibat limpasan permukaan (run
1m—— . .
¢. > i off), pencucian (leaching), serta penguapan
DISERAP TANAMAN -
10 - 30 % DAN TERIKAT OLEH L .

TANAH 2m= | | |

e Perencanaan  waktu pemupukan sebaiknya  dilakukan
menggunakan data historis curah hujan minimal 5 tahun
terakhir

e Waktu pemupukan yang optimal untuk tanaman kelapa
sawit adalah pada saat curah hujan 100-200 mm/bulan.
Pemupukan sebaiknya ditunda jika curah hujan mencapai 60
mm/bulan atau melebihi 300 mm/bulan :

e Namun demikian, tidak semua pekebunan kelapa sawit
memiliki data curah hujan yang aktual dan akurat ,

e Satelit mampu melakukan
otomatisasi pencatatan curah
hujan dengan menggunakan
sensor mutakhir, sehingga
dapat diakses dengan
mudah,cepat, dan akurat

teruatama para pekebun rakyat. Hal ini menyebabkan Pemanfaaté]n
pemupukan sering dilakukan pada waktu yang kurang bahkan Remote Sensing veoe
tidak tepat. Open Innovation BGA Tahun 2025 e e @ ®
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JUSTIFIKASI RISET

e CHIRPS (Climate Hazards Group Infrared

Precipitation with Stasions) merupakan jenis data
satelit gabungan data multi-satelit dan hujan
observasi mempunyai pencatatan data 1981- -saat
ini, resolusi spasial 0,05 derajat serta latensi yang
rendah.

Data CHIRPS cukup akurat dalam mengestimasi dan
mendeteksi curah hujan harian di provinsi Papua
Barat. Data CHIRPS dapat dipertimbangkan sebagai
solusi alternatif dalam penyediaan data hujan di
provinsi Papua akibat keterbatasan stasiun
penangkar hujan dan stasiun iklim

Akurasi data CHIRPS tergolong sangat baik (rata-rata
percent bias = 9,92%, MAE = 12,17 mm, RMSE = 19,82
mm), namun memiliki korelasi lemah (R= 0,25). Nilai
POD, FAR dan CSI berturut-turut 0,72; 0,44; dan 0,56
menunjukkan  bahwa data CHIRPS mampu
mengestimasi kejadian hujan di Kalimantan Barat
dengan baik. Estimasi CHIRPS lebih tinggi pada curah
hujan ringan (< 20 mm), dan lebih rendah pada curah
hujan lebat hingga sangat lebat. Secara umum, hasil
validasi kontinu dan kategorial menunjukkan estimasi
CHIRPS mempunyai akurasi lebih tinggi pada daerah
dekat garis pantai

Beberapa Hasil
Penelitian Tim
Pengusul
(Artikel ilmiah & HKI)
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OLDEMAN AGROCLIMATIC ZONE
IN TANAH DATAR REGENCY
BASED ON CHIRPS DATA 2009 - 2023
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Digirization, lavour, and data analysis. =
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Data Sounces
i Hazard Group Infrased Precpiation with Station [CHIRPS)
Map of admirastrative megons of Weil Sumatra Pégrince
3. Basec map of Indonesa's lopagraphy.
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Map of Oldeman Climate Type Changes
from 1981 - 2023 in Pesisir Sclatan,
West Sumatra, Indonesia
Based on CHIRPS Data

Agrotechnology Study Program
Universitas Andalas
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#Data Sources: .
1. Climate Hazard Group Infrared

1| Precipitation with Station (CHIRPS).
11 2. Map of administrative regions of

West Sumatra Province,

3. Basic map of Indonesia's topography
#Composed by :

Nugraha Ramadhan, Indra Dwipa,
N‘Ilhls.‘in;lti, Afrima Sari, Syahrul Utama,
& Ronaldi

*Digitization, layout, and data analysis. :
Nugraha Ramadhan
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https://drive.google.com/drive/folders/1AOLbJyezVHcZvytv-2C6SlnV_Ej3KeEL?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1AOLbJyezVHcZvytv-2C6SlnV_Ej3KeEL?usp=sharing

y—

Bumitama Gunajaya Agro

BIG PICTURE RISET

{ 2025 2026
|

Luaran:
 Implementasi Inovasi
e Pengembangan Riset

Luaran:
e Model
e Publikasi limiah
o HKI
e Artikel Media Massa
e Poster Kegiatan

Biaya :

Biaya : e Rp. 250.000.000

e Rp. 194.955.000
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Kokeks Data Curah Hujan Download Batas Kecamatan
Bulanan periode 20 tahun (2004 - dan Batas Provinsi Indonesia
2024) pada database CHIRPS (fileformal ; Shapefile/shp)
(Data Kualitatif) 1 |
1 Open Arcgix Apn [
¥
Input data yang didapatkan dar database CHIRPS (pilih bulan yang
denginkan) dan satting sistem koordinat WGS 1984 UTM 475
r
h J Fistor o
Add dala batas kecamaltan Ubah data vekior | FPovor, | Titik Hujan Bulanan wilayah
danbatasprovinsi | 7| ke rusber > Indonesia
| Shapefile Provinsi di
-------------------------------- | Clp Kalimantan
©  Ulangi dengan proses | \ 4
- yang sama hingga semua | . e e ———
B i bt ENILY et Ligai (asnan Tiik Curah Hujan Bulanan
: Kalimantant periode 2004 ( Kalimantan
- - 2024 diperoleh (data | W
s hujan 20 tahun). i
l """""""" Identifikasi Pola Curah Hujan
pada Lokasi Pengamatan
Seluruh Data
Hujan -.I,
Diperoleh  C8=% [ pambuatan Pela Zonasi Berdasarkan I
Wilayah yang Telah Didentifikasi ;
Sebslunmnya serta Luaran
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Bukan

Mo Mama Kegiatan

7| Persiopan alatfbahan
| penditian

2 | Koleksi datao curah hujon podo
database CHIRPS dan boatas
provinsi/kobupaten di
Kalimontan

3 | Pengolohan dota sebaran
curah hujan Gap wilayah di
Kdalimonton

4 | Identifikasi pola curah hujon
dan pemetoan berdasarkan
ZonoE

Pambuatan model
rekomandosi wakiu

| pemupuken

S | Survel kesesualon ke lokosi
HOIMIE

6 | Penyusunan laporan cakhin don |
| luaron penaitian
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 Project Leader 17,000,000 ; 17.000.000
iﬁu lez-ni i . 000,000 30,000, 000

- GIPS MAP Garmin 79s | 2 8,000,000 | 16.000.000

. Bﬂlmumm soflware Arcgis | Huh | 5000000 | 5.000.000

Pembelian ATK | Paket 6 400000 | 2.400.000

- Meteran Gulung 30 meter | I'cs 3 185,000 | 555000

Canon EOS RS0 (RF-S18-45mm (74.5-6.3 1S STM) Black 1 F'-l:n 2 13.000.000 26,000,000

En-pmu boots lapangan _ & 250,000 5 1.500.000
Tinl Inlﬁlnd Soil Sensor | 5,000,000 5.000.000

- Tiket Pesawat Pulang-Pergi Padang Kalimantan | C 5000000 30,000,000

Penginapan selama 7 hari (3 kamar) _ 1,000,000 : 21.000.000
Hluhlulm'?hm i 2,000,000 1 2,000,000

_ Kosumsi rapat d-:n;gln 6 orang anggota tim sehanyak 10kali ~ Paket , 140,000 - 6,000,000

I-:mml [ eliti saat perjalanan (7 hari Paket 250,00} 10,500,000

Membantu dalam proses konversi data hujan kualitatif menjadi '

kuantitatif (20 tahun). Kegiatan dilakukan sclama 20 hari kerja OB 100 80000 o B000.000

| dan 5 jam kerja'harinya. ‘ | ;

Membantu dalam proscs pembuatan peta zona iklim. Kegiatan :

dilakukan selama 10 hari kerja dan § jam kerja/harinya, | RE o) e ] e

TOTAL 194,955,000
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Pemanfaatan informasi pola curah hujan sebagai rekomendasi pemupukandi perkebunan kelapa
sawit bisa memberikan beberapa keuntungan finansial yang signifikan. Beberapa di antaranya
adalah:

e Optimasi Penggunaan Pupuk: Dengan mengetahui pola curah hujan, petani dapat mengatur
penggunaan pupuk secara lebih efisien. Misalnya, mereka dapat mengurangi penggunaan
pupuk saat curah hujan tinggi untuk menghindari pencucian nutrisi oleh air hujan, yang pada
akhirnya menghemat biaya pembelian pupuk.

e Pengendalian Biaya Produksi: Informasi yang akurat mengenai pola curah hujan membantu
dalam merencanakan anggaran biaya produksi secara lebih tepat. Hal ini bisa mengurangi
pemborosan dan meningkatkan profitabilitas perkebunan.

 Peningkatan Produktivitas: Dengan penggunaan pupuk yang lebih efisien dan terjadwal
dengan baik berdasarkan pola curah hujan, perkebunan kelapa sawit dapat menghasilkan
lebih banyak buah kelapa sawit yang berkualitas, yang pada akhirnya meningkatkan
pendapatan.

e Manajemen Risiko yang Lebih Baik: Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pola curah
hujan, petani dapat mengelola risiko terkait kekurangan atau kelebihan air, yang dapat
mengurangi kerugian akibat gagal panen atau kualitas hasil yang buruk. oceo
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Pemanfaatan informasi pola curah hujan dalam penggunaan pupuk di perkebunan kelapa sawit tidak
nanya memberikan keuntungan finansial, tetapi juga beberapa keuntungan non-finansial yang
penting, antara lain:

1. Kelestarian Lingkungan : i) Mengurangi pencemaran tanah dan air akibat pencucian pupuk oleh
hujan lebat; ii) Meminimalkan dampak negatit penggunaan pupuk berlebihan terhadap ekosistem
sekitar.

2. Peningkatan Kesehatan Tanah : i) Penggunaan pupuk yang lebih tepat waktu dan sesuai
kebutuhan menjaga keseimbangan nutrisi dalam tanah; ii) Mengurangi risiko degradasi tanah akibat
penggunaan pupuk yang tidak terkendali.

3. Efisiensi Sumber Daya Alam : i) Mengoptimalkan penggunaan air dan pupuk sehingga tidak terjadi
pemborosan; ii) Membantu mempertahankan ketersediaan air tanah dengan mengelola pola
pemupukan secara berkelanjutan.

4. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim : i) Dengan memahami pola curah hujan, petani dapat
menyesuaikan strategi pemupukan dan budidaya untuk menghadapi perubahan iklim; ii)Mengurangi
risiko gagal panen akibat kondisi cuaca ekstrem.

5. Peningkatan Kesejahteraan Petani dan Pekerja : i) Perkebunan yang lebih efisien dan ramah
lingkungan menciptakan kondisi kerja yang lebih baik; iilMengurangi paparan bahan kimia yang ..

Open Innovation BGA Tahun 2025 e e @ @

berlebihan bagi pekerja perkebunan. ccee
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